
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 2, 2024 | 3201 

 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

 

                            

 

 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mediskripsikan penerapan model Make a Match berbantu media 

PANTERU dan menemukan peningkatan aktivitas belajar siswa kelas VI SD 5 Lau. Penelitian 

ini dilaksanakan pada bulan Januari 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

tindakan kelas yang berlangsung selama dua siklus yang dimana dalam setiap siklus terdiri dari 

empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas VI yang berjumlah 14 siswa, dengan 7 siswa laki-laki dan 7 

siswa perempuan. Dalam pelaksanaan penelitian ini menggunakan empat teknik dalam 

pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan dengan penerapan model Make a Match berbantu media PANTERU dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat dari jumlah siswa yang berhasil sebanyak 

10 siswa pada siklus I dengan persentase 71,42% dengan kualifikasi baik dan jumlah siswa yang 

berhasil sebanyak 11 siswa pada siklus II dengan persentase 78,58% dengan kualifikasi sangat 

baik. Berdasarkan hasil yang didapat kemudian diperoleh, maka disimpulkan bahwa penerapan 

model Make a Match dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VI.  

Kata Kunci: Aktivitas Belajar, Make a Match, PANTERU 

 

Abstract 

This research aims to describe the application of the Make a Match model assisted by PANTERU 

media and find an increase in the learning activities of class VI students at SD 5 Lau. This 

research was carried out in January 2024. The research method used was classroom action 

research which took place over two cycles, each cycle consisting of four stages, namely planning, 

implementation, observation and reflection. The subjects in this research were 14 class VI 

students, with 7 male students and 7 female students. In carrying out this research, four 

techniques were used to collect data, namely interviews, observation, tests and documentation. 

The research results show that implementing the Make a Match model with the help of 

PANTERU media can increase student learning activities. This can be seen from the number of 

students who succeeded as many as 10 students in cycle I with a percentage of 71.42% with good 

qualifications and the number of students who succeeded as many as 11 students in cycle II with 

a percentage of 78.58% with very good qualifications. Based on the results obtained, it was 

concluded that the application of the Make a Match model could increase student learning 

activities. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 

seseorang baik akademik maupun non akademik. Pendidikan adalah upaya yang harus ditempuh 

oleh siswa untuk mengembangkan potensi yang ada pada dalam dirinya (Rahmawati, dkk 

2020).Menurut Ermawati dkk (2023) Pendidikan merupakan kebutuhan yang tidak dapat 

dipungkiri sebagai sarana untuk mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan dan kecerdasan berpikir logis, kritis, kreatif, proaktif dan adaptif terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan zaman dalam segala tahapan kehidupan. Dalam Undang-

Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi “pendidikan adalah usaha sadar dan 
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terencana mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensinya “. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam mewujudkan suatu 

pendidikan uang sesuai dengan undang-undang sisdiknas pembelajaran yang menuntut setiap 

siswa untuk aktif agar mampu mengembangkan setiap potensinya juga kecerdasan dan 

kepribadiannya seperti yang tertuang pada tujuan dari pendidikan nasional.  

Pendidikan selalu berkaitan dengan sekolah. Sekolah adalah sebuah lembaga formal yang 

dijadikan sebagai pondasi pertama untuk jenjang selanjutnya (Nadiroh, Purbasari, & Ermawati, 

2023). Pembelajaran merupakan proses yang tidak bisa dipisahkan dan menjadi integritas dalam 

proses belajar siswa. Pada dasarnya pembelajaran adalah proses komunikasi antara guru dengan 

siswanya. Pembelajaran tidak hanya terfokus pada penyampaian materi saja, tetapi juga proses 

interaksi antara guru dengan siswa (Zulfa, dkk 2023). Guru    merupakan    komponen    penting 

dalam     pendidikan     bahkan     saat proses pembelajaran  berlangsung.  Hubungan  timbal 

balik    oleh    guru    dan    siswa    pada    saat pembelajaran   terjadi   karena   adanya   suatu 

tindakan  yang  telah  dilakukan  oleh  guru  dan siswa (Sari, dkk 2021).  

Observasi awal yang dilakukan pada tanggal 17 Juli 2023 pada siswa kelas VI SD 5 Lau 

mengenai aktivitas belajar siswa kelas VI SD 5 Lau masih belum aktif dalam pembelajaran. 

Terutama pada muatan IPS dan Bahasa Indonesia. Dalam proses belajar siswa masih kurang 

aktif dan tidak fokus dalam pembelajaran, misalnya siswa kurang berani untuk bertanya, kurang 

berani mengungkapkan pendapatnya, serta aktivitas di dalam keas hanya mendengarkan 

penjelasan materi dari guru. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru masih 

menggunakan metode konvensional yaitu metode ceramah. Aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran sangat terbatas pada aktivitas mendengarkan penjelasan guru dan tidak ada 

aktivitas lain yang mendukung proses pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan. Hal 

tersebut mengakibatkan aktivitas belajar siswa tidak optimal. Model dan media pembelajaran 

yang digunakan oleh guru mempengaruhi proses pembelajaran yang dilakukan oleh disamping 

karakteristik yang berbeda dari tiap siswa (Nurluthfiana dkk, 2023). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa yaitu dengan menerapkan 

model pembelajaran dan media pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran 

menjadi aktif. Model pembelajaran yang mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

dapat aktif dalam proses pembelajaran yaitu dengan menggunakan model pembelajaran inovatif. 

Model pembelajaran inovatif adalah pembelajaran yang membangun pengetahuan siswa sendiri 

(Adelia dkk, 2023). Penerapan model pembelajaran yang baik menjadi lebih bermakna jika 

disertai dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat sehingga membantu siswa 

memahami materi secara mendalam (Diantoro, dkk 2020). Media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan untuk menghubungkan jalannya interaksi antara pendidik dengan siswa 

melalui sumber belajar, sehingga pesan yang diterima siswa dengan baik (Ermawati & Riswari, 

2023). Hal tersebut selaras dengan pendapat Fatmawati, dkk (2021) Media pembelajaran adalah 

alat bantu guru dalam mengajar serta sarana pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima 

belajar (siswa), sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, minat, dan motivasi 

siwa sehingga proses belajar mengajar dapat berlangsung efektif dan efisien serta tujuan 

Intraksional dapat tercapai dengan baik. Model pembelajaran yang tepat adalah model 

pembelajaran berkelompok, dimana setiap siswa dalam kelompok dituntut aktif dan memiliki 

tanggung jawab (Fauzi dkk, 2023). Sehingga pelaksanaan penelitian ini menggunakan model 

Make a Match berbantu media PANTERU agar proses pembelajaran dapat memacu siswa untuk 

beraktivitas di dalamnya. Model pembelajaran Make a Match merupakan model pembelajaran 

mencari pasangan antara kelompok pembawa kartu soal dengan kelompok pembawa kartu 

jawaban setelah mencocokkan kartunya sebelum batas waktu yang ditentukan maka diberi poin 

(Meha dkk, 2020).  

Penerapan model pembelajaran Make a Match berbantuan media PANTERU digunakan 

sebagai upaya dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada kelas VI SD 5 Lau. Seperti 

halnya penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan et al., (2021) terbukti hasil penelitian ini 

dapat dilihat dari peningkatan hasil penelitian aktivitas siswa pada siklus I menunjukan nilai 

76,2 dengan kategori Cukup. Kemudian meningkat pada siklus II aktivitas mencapai nilai rata-

rata 83,4 dengan kategori Tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Make a Match dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
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Berdasarkan kondisi pembelajaran pada siswa kelas VI SD 5 Lau maka dapat disimpulkan 

dengan diterapkannya model pembelajaran Make a Match berbantu media PANTERU dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa klas VI SD 5 Lau pada semester genap dengan siswa 

berjumlah 12 siswa diantaranya 7 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Alat pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas belajar siswa. 

Sumber data diperoleh dari sumber data primer. Sumber data primer pada penelitian ini 

diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas belajar siswa. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian menggunakan teknik observasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 

aktivitas belajar siswa. Instrumen aktivitas belajar pada penelitian ini dari 4 indikator dari semua 

8 indikator aktivitas belajar siswa yaitu visual activities, listening activities, writing activities, 

dan oral activities. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah aktivitas belajar siswa 

meningkat pada pembelajaran muatan IPS dan Bahasa Indonesia kelas VI SD 5 Lau setelah 

diterapkannya model Make a Match berbantuan media PANTERU yang didasarkan pada 

ketercapaian nilai persentase >75% pada ketuntasan klasikal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil wawancara dengan guru dan siswa pada saat pra siklus memperoleh hasil yakni (1) 

guru jarang menggunakan model pembelajaran dan media pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran, (2) masih menggunakan metode ceramah, (3) aktivitas belajar siswa masih 

dikatakan belum optimal berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan. Hasil observasi 

prasiklus ada 4 siswa yang berhasil dengan persentase 28,58% sedangkan 10 siswa yang tidak 

berhasil dengan persentase 71,42% dengan ketuntasan klasikal >75%. Sedangkan rata-rata 

prasiklus dari aktivitas belajar siswa adalah 59,95% dengan kualifikasi cukup dan tingkat 

keberhasilan pemeblajarannya tidak berhasil.  

Penelitian ini dilaksanakan selama dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada 24 dan 25 Januari 

2024 sedangkan siklus II dilaksanakan pada 31 Januari dan 1 Februari 2024. Berdasarkan 

pelaksanaan tindakan dengan menerapkan model Make a Match berbantu media PANTERU 

saat melaksanakan pembelajaran di kelas VI SD 5 Lau terdapat peningkatan pada aktivitas 

belajar siswa dari siklus II ke siklus II. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I 

memperoleh nilai rata-rata 71,42% denga kualifikasi baik dan mengalami peningkatan pada 

siklus II memperoleh nilai rata-rata 78,58% dengan kualifikasi sangat baik. Untuk lebih jelasnya 

peningkatan hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 

gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1 Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II 

  

Secara umum, aktivitas belajar siswa di kelas VI SD 5 Lau mengalami peningkatan dari 

siklus I ke siklus II dengan menerapkan model Make a Match berbantu media PANTERU. Saat 

pembelajaran, siswa fokus memperhatikan guru dan dapat membuat siswa aktif dalam proses 

pembelajaran karena siswa langsung mempraktekkan secara langsung penggunaan media 

PANTERU dengan menerapkan model Make a Match saat pembelajaran. Dalam kegiatan ini, 
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siswa sudah tidak bergantung pada guru lagi, maka dengan adanya pembelajaran tersebut 

mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosidha (2020) terbukti hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar pada siklus I dan siklus II. Hal 

ini dapat diketahui dari hasil pengamatan bahwa keaktivan siswa terjadi peningatan pada setiap 

siklus yaitu 73% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 93% pada siklus 2 siswa menjadi 

semakin aktif mengikuti pembelajaran dengan model Make a Match.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model Make a Match berbantu media PANTERU dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa kelas VI SD 5 Lau. Peningkatan hasil penelitian aktivitas belajar siswa di kelas VI 

memperoleh nilai rata-rata 71,42% dengan kualifikasi baik sedangkan siklus II memperoleh 

nilai rata-rata 78,58% dengan kualifikasi sangat baik. 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diperoleh saran yaitu guru diharapkan dapat 

menerapkan model Make a Match sebagai salah satu alternative pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
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